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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit asam urat dalam dunia medis disebut gout arthritis merupakan 

penyakit  yang disebabkan oleh tingginya kadar asam urat dalam darah. Tingginya 

kadar asam urat dalam darah yang melebihi batas kadar normal menyebabkan 

nyeri persendian, nyeri pada bagian tubuh tertentu dan meyebabkan peradangan 

sendi (Haryani & Misniarti, 2020). Gout Arthritis merupakan  penyakit yang 

mengakibatkan  penumpukan asam urat yang berlebihan di dalam tubuh karena 

peningkatan produksi asam urat, penurunan sekresi oleh ginjal atau peningkatan 

konsumsi makanan yang kaya purin. Penyakit asam urat di dunia berdasarkan 

WHO mencapai 20 % dari jumlah penduduk di dunia (Widelia Welkriana & 

Redyansya Putra, 2017). 

Berdasarkan data World Health Organization (2018), prevalensi asam urat 

di dunia mengalami kenaikan dengan jumlah 1370 orang (33,3%). Prevalensi 

asam urat juga meningkat pada kalangan orang dewasa di Inggris sebesar 3,2% 

dan Amerika Serikat sebesar 3,9%. Di Indonesia penyakit asam urat menduduki 

urutan kedua dari penyakit osteoarthritis (Fitriani et al., 2021). Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukan bahwa prevalensi 

penyakit sendi di Indonesia sebanyak (7,30%). Prevalensi penyakit sendi tertinggi 

berdasarkan diagnosis kesehatan usia 75 tahun keatas (18,95%), dan pada 

kelompok usia 15-24 tahun yaitu sebesar (1,23%). Prevalensi penyakit 

berdasarkan jenis kelamin lebih banyak perempuan (8,46%) dibanding laki-laki 

(6,13%). Prevalensi kasus penderita penyakit sendi di Provinsi Kalimantan 

Tengah pada tahun 2018 dengan jumlah kasus 179.200 (Riskesdas, 2018). 

Berdasarkan data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Kotawaringin Barat tahun 

2022 dari Januari-September berjumlah 376 kasus. Kasus  Gout Arthritis tertinggi 

di tahun 2022 terjadi diwilayah Kerja Puskesmas Natai Pelingkau dengan jumlah 

65 kasus (Dinas Kesehatan Kotawaringin Barat, 2022).
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Kadar asam urat yang tinggi dapat menyebabkan kerusakan sendi, penyakit 

jantung, batu ginjal, gagal ginjal dan menyebabkan nyeri. Rasa nyeri disebabkan 

karena terbentuknya timbunan kristal monosodium urat monohidrat (MSUM). 

Rasa nyeri pada asam urat ditemukan pada sendi jempol jari kaki, sendi 

pergelangan, sendi kaki, sendi lutut dan sendi siku. Sendi yang terserang asam 

urat akan membengkak dan kulit biasanya akan berwarna merah, dan muncul 

benjolan pada sendi (tofus), nyeri yang tidak ditangani dengan segera dapat 

menyebabkan kecacatan pada kegiatan perharinya dan menurunkan aktivitas fisik 

(Radharani, 2020). 

Penatalaksanaan pasien gout arthritis meliputi pengendalian nyeri, 

kerusakan sendi, peningkatan dan pemeliharaan aktivitas sehari-hari. Pengobatan 

gout arthritis dibagi menjadi dua, yaitu pengobatan farmakologis dan pengobatan 

non farmakologis. Pengobatan farmakologis gout arthritis adalah menggunakan 

obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID) untuk menghilangkan rasa sakit dan 

peradangan sendi, penunjukan inhibitor xanthine oksidase (IXO) berkontribusi 

pada gout arthritis, dan penggunaan obat urikosurik menekan perkembangan gout 

arthritis (Mustikawati, 2021). Perawatan nonfarmakologis yang dapat membantu 

meredakan nyeri, seperti pijat, kompres hangat, relaksasi, guided imagery, 

hipnosis dan relaksasi, akupresur, sentuhan terapeutik, dan finger rest atau 

relaksasi genggam jari (Smeltzer & Bare, 2013). 

Relaksasi genggam jari merupakan suatu cara untuk mengelola dan 

mengembangkan emosi. Teknik ini membantu tubuh, pikiran dan jiwa untuk 

merasa relaksasi (Sofiyah et al., 2014). Relaksasi genggam jari ini menghasilkan 

gelombang atau implus listrik  diterima ke otak implus yang ditrima oleh otak 

diproses dengan cepat dan transmisikan melalui serabut saraf aferen non -

nosiseptor. Serabut sarap ini merangsang gerbang (zat gelatin) menekan dan 

mengurangi rangsangan nyeri di korteks serebral (Astutik & Kurlinawati, 2017).   

Penelitian yang dilakukan oleh Ferawati (2018) dengan judul “Relaksasi 

Genggam Jari dan Kompres Hangat Terhadap Intensitas Nyeri Pada Penderita 

Gout Arthritis di wilayah Kerja Puskesmas Alianyang” didapatkan hasil ada 

pengaruh relaksasi genggam jari terhadap penurunan intensitas nyeri. Penelitian 

tersebut menggunakan 40 responden yang dibagi menjadi 20 responden di berikan 



3 
 

 
 

perlakuan relaksasi genggam jari dan 20 responden kelompok kontrol. Hasil skala 

nyeri pada kelompok intervensi sebelum di berikan relaksasi genggam jari dari 20 

orang responden sebanyak 13 responden (65%) mengalami nyeri sedang. Setelah 

dilakukan relaksasi genggam jari selama 30 menit terjadi penurunan skala nyeri 

ditandai dengan hasil penelitian yang menunjukkan sebanyak 18 responden (90%) 

mengalami nyeri ringan dan 2 responden (10%) mengalami nyeri sedang dan tidak 

ada responden yang mengalami nyeri berat. Penelitian yang dilakukan oleh Idris 

& Astarani (2017) dengan judul “Terapi Relaksasi Genggam Jari Terhadap 

Penurunan Nyeri Sendi Pada Lansia” mendapatkan hasil yang sama ada pengaruh 

signifikan penurunan skala nyeri sendi pada lansia sebelum dan sesudah di 

berikan relaksasi genggam jari. Sebelum di berikan relaksasi genggam jari lansia 

mengalami nyeri sedang sebanyak 20 lansia dan setelah di berikan relakasai 

genggam jari lansia 50 % mengalami nyeri ringan. 

Kompres hangat merupakan salah satu intervensi dalam mengatasi nyeri. 

Kompres hangat memberikan efek fisiologis dan efek terapeutik berupa 

mengurangi rasa nyeri dan bisa meningkatkan sirkulasi darah serta mengurangi 

kekakuan sendi (Mubarak, 2015). Kompres hangat menggunakan bubuk kayu 

manis juga efektif mengurangi peradangan dan membantu mengobati nyeri gout 

arthritis. Kayu manis mengandung minyak atsiri  yang terdiri dari senyawa-

senyawa eugenol, safrol, sinamaldehide, tannin dan kalsium oksalat. Minyak at 

siri bersifat panas yang dapat memvasodilatasi pembuluh darah sehingga aliran 

darah ke bagian yang terasa nyeri berefek mengurangi rasa nyeri (Gendrowati, 

2018). 

Berdasarkan hasil penelitian Patricia & Apriyeni (2020) dengan judul 

“Pengaruh Kompres Hangat Kayu Manis (Cinnamomum burmami) terhadap 

Penurunan Nyeri Penderita Gout Arthritis” ada pengaruh pemberian kompres 

hangat kayu manis terhadap penurunan skala nyeri penderita gout arthritis yang 

di berikan kompres hangat kayu manis selama 10-20 menit sebanyak dua kali 

dengan hari yang berbeda. Penelitian dilakukan pada 20 responden 1 kali sehari 

selama 2 hari diketahui nilai rata-rata skala nyeri sebelum diberikan kompres 

hangat kayu manis yaitu 5,00 sedangkan setelah diberikan kompres hangat kayu 

manis turun menjadi 2,30. Hasil penelitian  Aprilla & Safitri (2022) dengan judul 
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“Pengaruh Pemberian Kompres Hangat Kayu Manis Terhadap Nyeri Pada 

Penderita Gout Arthritis di Desa Binuang Wilayah Kerja Puskesmas Laboy Jaya” 

juga mengalami penurunan skala nyeri sesudah di berikan kompres hangat kayu 

manis. Sebelum di berikan kompres hangat kayu manis yaitu 5,08 setelah 

diberikan kompres hangat kayu manis turun menjadi 2.42. 

Berdasarkan hasil diatas relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu 

manis dapat dijadikan alternatif non farmakologi untuk penurunan skala nyeri 

pada penderita gout arthritis. Relaksasi genggam jari bisa memudahkan pasien 

untuk mengontrol rasa nyeri. Kompres hangat memiliki pengaruh mengurangi 

rasa nyeri serta memperlancar peredaran darah. Sedangkan kayu manis 

mengandung minyak atsiri yang bersifat mengeluarkan panas berfungsi 

memvasodilatasi pembuluh darah sehingga peredaran darah kebagian nyeri lancar 

dan mengurangi rasa nyeri (Gendrowati, 2018). 

Berdasarkan studi pendahuluan di Wilayah Kerja Puskesmas Natai 

Pelingkau dengan melakukan wawancara pada 10 orang mengalami nyeri sendi, 

didapatkan hasil bahwa 8 orang mengeluh nyeri sendi sedang dan 2 orang lainnya 

mengeluh nyeri sendi skala ringan. Nyeri saat beraktivitas dan nyeri yang 

dirasakan hilang timbul, nyeri dibagian tangan dan kaki. Mereka mengatakan jika 

nyerinya kambuh mereka hanya minum obat yang diberikan oleh puskesmas dan 

membeli obat diapotik. 

Berdasarkan permasalahan dan kronologi di atas, maka peneliti melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Relaksai Genggam Jari dan Kompres Hangat Kayu 

Manis Terhadap Perubahan Nyeri Penderita Gout Arthritis di wilayah kerja 

Puskesmas Natai Palingkau” 

B. Rumusan Masalah 

Apakah ada pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu 

manis terhadap perubahan tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis di wilayah 

kerja Puskesms Natai Palingkau? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Menganalisis pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu 

manis terhadap perubahan tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis di 

wilayah kerja Puskesmas Natai Palingkau. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat nyeri sebelum diberikan relaksasi genggam jari 

dan kompres kayu manis pada penderita  Gout Arthritis  

b. Mengidentifikasi tingkatan nyeri sesudah diberikan relaksasi genggam jari 

dan kompres kayu manis pada penderita  Gout Arthritis 

c. Menganalisis pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu 

manis terhadap perubahan tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis 

d. Menganalisis perbedaan relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu 

manis terhadap perubahan tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis  

 

    D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat 

dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan “Pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu manis 

terhadap perubahan tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber ilmu baru dan 

memberikan perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian dibidang 

Kesehatan. Sebagai bahan referensi kepustakaan tentang terapi 

komplementer untuk mengatasi nyeri pada penderita Gout Arthritis 

diberikan terapi relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu manis 

terhadap perubahan tingkat nyeri pada penderita Gout Arthritis. 

b. Bagi Tempat Peneliti 

Memberikan ilmu baru yang bisa di terapkan sebagai terapi komplementer 

pada pasien dan di berikan edukasi pada pasien untuk menerapkan di 
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rumah untuk mengatasi nyeri dengan melakukan relaksasi genggam jari 

dan kompres hangat kayu manis terhadap perubahan tingkat nyeri pada 

penderita Gout Arthritis. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan masukan dan pedoman bagi peneliti selanjutnya yang 

berhubungan dengan Pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres 

hangat kayu manis terhadap perubahan tingkat nyeri pada penderita Gout 

Arthritis. 

d. Bagi Responden 

Responden dapat menerapkan intervensi relaksasi genggam jari dan 

kompres hangat kayu manis untuk perubahan tingkat nyeri pada penderita 

Gout Arthritis. 
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E. Relevansi Penelitian 

Tabel 1.1 Relevansi Penelitian 

No Nama 

Peneliti dan 

tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan 

1 Ferawati 

(2018) 

Relaksasi 

Genggam Jari 

Dan Kompres 

Hangat 

Terhadap 

Intensitas 

Nyeri Pada 

Penderita Gout 

Arthritis 

Di Wilayah 

Kerja 

Puskesmas 

Alianyang 

Independe 

Genggam Jari 

Dan Kompres 

Hangat 

Dependen  

Intensitas Nyeri 

Pada Penderita 

Gout Arthritis 

Penelitian kuantitatif 

dengan menggunakan 

desain penelitian Quasi 

Experiment  

Pre and Post Test 

Control Group Design. 

Penelitian ini 

menggunakan teknik 

Non probability  

sampling dengan metode 

Accidental Sampling 

dengan jumlah sampel 

40 responden yang 

dibagi  

menjadi 20 responden 

pada kelompok 

perlakuan dan 20 

responden kelompok 

kontrol. Analisa  

data menggunakan uji 

Wilcoxon dan uji 

Regresi Linier 

Sederhana. 

 

Intensitas nyeri 

responden diukur  

: Karakteristik responden 

berdasarkan usia sebagian 

besar responden berusia 

56-65 tahun  

dengan persentase 37,5%, 

jenis kelamin terbanyak 

perempuan, yaitu 87,5%, 

IMT terbanyak  

pada kategori overweight 

yaitu sebanyak 47,5%, 

budaya sebagian besar 

responden adalah suku  

Melayu yaitu 60%, dan 

asupan purin sebagian 

besar responden 

mengkonsumsi makanan 

tinggi  

purin yaitu 45%. Analisis 

Bivariat wilcoxon 

sebelum dan setelah 

intervensi pada kelompok  

perlakuan diperoleh nilai p 

value 0,000 < 0,05 dan 

hasil uji regresi linier 

diperoleh hasil terjadi  

Variabel independen 

Di tambahkan bubuk 

kayu manis  
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No Nama 

Peneliti dan 

tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan 

menggunakan NRS 

sebelum dan setelah  

dilakukan intervensi 

relaksasi genggam  

jari selama 30 menit 

pada kelompok  

perlakuan dan kompres 

hangat selama 30 menit 

pada kelompok kontrol  

penurunan intensitas nyeri 

pada kelompok relaksasi 

genggam jari sebesar 

0,549 dan pada  

kompres hangat sebesar 

0,243. 

2 Patricia & 

Apriyeni 

(2020) 

Pengaruh 

Kompres 

Hangat Kayu 

Manis 

(Cinnamomum 

burmani) 

terhadap 

Penurunan 

Nyeri 

Penderita 

Arthritis Gout 

Independe 

Kompres Hangat 

Kayu Manis 

Dependen  

Penurunan 

Nyeri Penderita 

Arthritis Gout 

Jenis penelitian adalah 

Quasi Experiment, 

dengan rancangan pre 

test post test two group 

design dengan jumlah 20 

orang sampel dengan 

teknik Porposive 

Sampling. 

Larutkan 20 gr bubuk 

kayu manis dengan 1 

sdm air hangat, aduk 

rata sampai seperti 

pasta. Kemudian 

dibalurkan pada bagian 

tubuh yang nyeri 

ditunggu 10-20 menit. 

Skala nyeri di ukur 

menggunakan NAV 

(Numerical analog 

Visual) 

Karakteristik responden 

mayoritas laki-laki yaitu 

21 orang (52,5%), lama  

menderita asam urat 

mayoritas lebih dari 1 

tahun yaitu 23 orang 

(57,5%) dan rata-rata usia 

67 tahun. Skala nyeri 

sebelum intervensi rata-

rata 5 dan sesudah  

intervensi rata-rata adalah 

1. Hasil uji wilcoxon 

didapatkan nilai p value 

0,000 <  

0,05, yang berarti kompres 

hangat daun kelor efektif 

menurunkan nyeri asam 

urat  

pada lansia di Desa 

Kenteng, Nogosari, 

Boyolali 

Independen : Genggam 

jari dan Kompres kayu 

manis. 
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No Nama 

Peneliti dan 

tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan 

3 Astutik & 

Kurlinawati 

(2017) 

Pengaruh 

Relaksasi 

Genggam Jari 

Terhadap 

Penurunan 

Nyeri Pada 

Pasien Post 

Sectio  

Caesarea Di 

Ruang Delima 

RSUD 

Kertosono 

Independen  

Relaksasi 

Genggam Jari 

Dependen  

Penurunan Nyeri 

Pada Pasien Post 

Sectio  

Caesarea 

 

Desain penelitian 

menggunakan pre-

eksperimental  

dengan pendekatan 

one group pre-post test 

design. Penelitian 

dilaksanakan 1 Januari 

sampai dengan 1  

februari 2017 di ruang 

Delima RSUD 

Kertosono. Populasi 

adalah seluruh pasien 

post Sectio Caesarea 

yang dirawat di ruang 

Delima RSUD 

Kertosono dalam 

sebulan sebanyak 21 

pasien. Sampling  

menggunakan 

Accidental sampling. 

Sampel sebanyak 20 

responden. Terdapat 2 

variabel, variabel  

independen dengan 

relaksasi genggam jari 

dan dependen dengan 

Hasil penelitian 

menunjukkan sebelum 

pemberian relaksasi 

genggam jari  

mengalami nyeri sedang 

yaitu sebanyak 13 

responden (65 %). setelah 

pemberian relaksasi 

genggam  

jari sebagian besar 

mengalami nyeri ringan 

sebanyak 12 responden 

(60 %). Didapatkan p 

value =  

0,001 ≤ α = 0,05. Ada 

pengaruh relaksasi 

genggam jari terhadap 

penurunan nyeri pada 

pasien post  

sectio caesarea di ruang 

Delima RSUD 

Kertosonono. Teknik 

relaksasi genggam 

merangsang  

meridian jari yang 

meneruskan gelombang 

tersebut ke dalam otak. 

Hasil dari Perlakuan 

relaksasi  

Independen : Relaksasi 

Genggam jari dan 

Kompres kayu manis. 

Variable dependen : 

Penurunan  

Intesitas Nyeri 

Rheumatoid Arthritis 

Pada Lanjut Usia 
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No Nama 

Peneliti dan 

tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan 

penurunan nyeri. 

Pengumpulan data  

menggunakan skala 

Verbal Descriptor 

Scale (VDS). Analisis 

statistik me nggunakan 

wilcoxon dengan  

taraf signifikasi 0,05. 

genggam jari akan 

menghasilkan impuls yang 

dikirim melalui serabut 

saraf aferen nonnosiseptor 

sehingga stimulus nyeri 

terhambat dan berkurang. 

 

 

 

 

4 Idris & 

Astarani 

(2017) 

Terapi 

Relaksasi 

Genggam Jari 

Terhadap 

Penurunan 

Nyeri Sendi 

Pada Lansia 

 

Independen  

Terapi Relaksasi 

Genggam Jari 

Dependen  

Penurunan Nyeri 

Sendi Pada 

Lansi 

 

Desain penelitian yang 

digunakan adalah Pra 

Experiment Design   

bentuk Pre-Post Test 

Design.  

Sampel sebesar   

45 responden,   

pengambilan   data 

menggunakan teknik   

random sampling.  

Pengumpulan data untuk 

pengukuran 

nyeri sendi  

menggunakan  

Numerical Rating Scale. 

Analisis data penelitian 

ini 

menggunakan  

uji statistik  

Paired T-tes 

Perbedaan skala nyeri 

sebelum dan sesudah 

diberikan teknik relaksasi 

genggam jari dengan  

nilai  = 0,000. Karena 

hasil data adalah  < α 

yang berarti Ha diterima 

(Terapi Relaksasi 

genggam jari 

berpengaruh terhadap 

Penurunan Nyeri Sendi 

pada Lansia di RW 1 dan 

2 Kelurahan Bangsal Kota 

Kediri), maka dapat 

diambil kesimpulan 

bahwa skala nyeri pada 

Lansia di RW 1 dan 2 

Kelurahan Bangsal Kota 

Kediri sebelum dan 

sesudah diberikan 

Independen : Relaksasi 

Genggam jari dan 

Kompres kayu manis. 

Variable dependen : 

Penurunan Nyeri Sendi 

Pada lansia 
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No Nama 

Peneliti dan 

tahun 

Judul Variabel Metode Hasil Perbedaan 

.  

 

perlakuan Terapi 

Relaksasi genggam jari 

mengalami perubahan 

yang signifikan. 

 

5 Aprilla & 

Safitri (2022) 

Pengaruh 

Pemberian 

Kompres 

Hangat Kayu 

Manis 

Terhadap 

Nyeri Pada 

Penderita Gout 

Arthritis Di 

Desa Binuang 

Wilayah Kerja 

Puskesmas 

Laboy Jaya 

Independen  

Pemberian 

Kompres Hangat 

Kayu Manis 

Dependen  

Penurunan Nyeri 

Gout Arthritis  

 

Desain  penelitian 

kuantitatif  dengan  

pendekatan quasy  

experimental  design. 

Populasi  penelitian  

adalah  seluruh  

penderita  gout arthritis 

di desa Binuang wilayah 

kerja Puskesmas Laboy 

Jaya. Jumlah populasi 

110 orang. Jumlah 

sampel 10. Teknik 

pengambilan sampel 

dengan purposive 

sampling. 

Skala nyeri sebelum 

diberikan kompres hangat 

kayu manis yaitu 5.08. 

Setelah diberikan kompres 

hangat kayu manis, skala 

nyeri menjadi 2,42. Nilai p 

value 0,00 yang artinya 

ada pengaruh pemberian 

kompres hangat kayu 

manis terhadap nyeri pada 

penderita gout artritis. 

Diharapkan  agar  tenaga  

kesehatan  dan  keluarga  

dapat  memberikan  terapi  

komplementer  dengan  

kompres hangat kayu 

manis untuk mengurangi 

nyeri pada pasien gout 

artritis 

Independen : Relaksasi 

Genggam jari dan 

Kompres kayu manis. 

Variable dependen : 

Penurunan Nyeri Gout 

Artritis  

 

 



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan dan dijelaskan pada 

bab sebelumnya, maka berikut kesimpulan dari penelitian ini : 

1. Tingkat nyeri sebelum dilakukan relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu 

manis pada kelompok eksperimen rata-rata 5.47 (sedang). 

2. Tingkat nyeri sesudah dilakukan relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu 

manis pada kelompok eksperimen rata-rata 3,20 (ringan). 

3. Ada pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu manis terhadap 

tingkat nyeri pada penderita gout arthritis di Wilayah Kerja Pusmesmas Natai 

Pelingkau Kabupaten Kotawaringin Barat dengan nilai p = 0,001 <  =0,05. 

4. Tidak terdapat perbedaan pengaruh relaksasi genggam jari dan kompres hangat kayu 

manis terhadap tingkat nyeri pada penderita gout arthritis dengan nilai p = 0,278 >

 =0,05. 

B. Saran  

1. Bagi institusi pendidikan keperawatan  

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai ilmu pengetahuan bahwasanya relaksasi 

genggam jari dan kompres hangat kayu manis memiliki banyak manfaat bagi 

kesehatan dan dapat menjadi referensi untuk mata kuliah keperawatan komplementer. 

2. Bagi pelayanan kesehatan keperawatan  

Hasil penenlitian ini bisa dijadikan intervensi pada asuhan keperawatan pada pasien 

gout arthritis sebagai terapi non-farmakologis dan terapi komplementer. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya direkomendasikan untuk dapat menambah intervensi lain 

untuk penurunan nyeri pada penderita gout arthiritis, memasukan skala nyeri berat 

menjadi responden dan mampu mengontrol variabel-variabel yang mempengaruhi 

nyeri. 

 

 

 



 

 

4. Bagi Responden 

Bagi responden bisa menerapkan relaksasi gengam jari dan kompres hangat kayu 

manis di rumah ketika mengalami ngeri gout arthiritis. 
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